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Abstradt o
Linguistic relativite theory and Sapir-Whorf hypothesis may he debatahle among I(ngu..r_ct.e'.
In accordance with this, they should be consulted 1o and faced toward various I.'.ngm.mc
data This article, which 18 based on a part of fundamental research conducted f'n‘2006.
discusses to what extent the theory and hypothesis are acceptable by having linguistic and
cultural data of Minangkabaunese, especially, topicalization construction and angua_qe
politeness m \i:mm_ukahau society. The data analysis and discussion were primarily done
bv means of hinguistic tvpology, especially grammatical typology, and supported by
dnrhmpn!n_cma! linguistic and sociolinguistic theories. The data were the spoken and
written forms of words, clauses, sentences, or utterances of Minangkabaunese, including
tdeas, opimions, or judgments given by native speakers. The data were collected through
Jicld rescarch and library study. It was found that the Sapir-Whorf hypothesis is highly
accepted then, and the topicalization construction in Minangkabaunese conveys the value of

polite language.

Kevwords: hinguistic relativity, Sapir-Whorf hypothesis, language politeness, linguistic

npology, fopicalization

1. PENDAHULUAN
Bahasa merupakan sarana intelektual yang paling
berdava dan paling lenwr (fleksibel) yang
dikembanghan oleh umat manusia. Di samping
dapat menggambarkan dunia, bahasa juga dapat
menggambarkan dirinya sendiri. Setiap bahasa
alani manusia merupakan sistem tanda yang
kompleks dan dirancang untuk Iengemas
uangkapan makna vang tidak terbatas. Sctiap tanda
pada talaran dasar mengaitkan antara makna dan
bentuk bahasa (fonetis atau grafis); tanda-landa itu
bergabung bersama menurut kaidah tententu untuk
membentuk sistem tanda yang kompleks guna
mengungkapkan makna yang kompleks pula.
Bahasa adalah kecakapan manusia untuk
berkomunikasi dengan menggunakan jenis-jenis
tanda tententu (misalnya suara, isyaral, dsb.) dan
disusun dalan jenis-jenis umt tertenty (misalnya
tataurut) (lihat Duranti 1997:7, 69; Cruse 2000:6).
Selwbungan dengan bahasa sebagai
“dinnya sendin” dan fungsinya scbagai alatl
komunikasi dan interaksi, bahasa mempunyai
kaitan eral dengan masyarakat dan kebudayaan,
balkan dengan dunia secara umum. Bahasa (lihat
Duranti  1997:43,332) dapat dikatakan scbapai
“panduan” bagi kchidupan sosial karcna balasa
dapat mengarahkan, mengganti bentuk tindakan,

LLOERY

atau menyjuk kepada sescorang atau benda lain
Memiliki budaya berarti memiliki komunikasi dan
memiliki komunikasi berarti memiliki hubungan
dengan bahasa. Keberhubungan antara bahasa dan
kebudayaan dapat dilihat dari kenyataan bahwa
deskripsi bentuk dan nilai budava dilakukan
dengan memanfaatkan bahasa. Bahasa, pada
dasamya, dapat pula dikatakan sebagai bentuk
budaya manusia (penuturmya). Silverstein (dakun
Duranti ~ 1997:7) mengungkapkan  bahwa
kemungkinan  gambaran-gambaran kebudinvaan
(masyarakat tericntu) bergantung kepada scjauh
mana bahasa nuasyarakat tersebut memungkinkan
penutumya mengujarkan apa vang dilakukan olch
kata dalam kehidupan sehari-hari.

Artikel, vang didasarkan dari sebagian
hasil penclitian  dasar  (fundamental  research)
tahun 2006, ini  membahas  sejauh  mana
keberterimaan  hipotesis  Sapir-\W horf yang
merupakan pengembangan dan teori relativitas
linguistik berdasahan data kebahasian  bahasa
Minangkabau  (BM),  khususmya  konstruksi
pentopikalan Artikel ini juga membahas informasi
kebalasaan  yang terkenas  dalam  konstruksi
pentopikalan dengan menghubungkannya dengan
kesantunan berbahasa menunt budaya berbahasa
orang  Minangkaban. - Sehubungan dengan i,
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arthel 1m membahas  pokok  kajian “Sejoauh
manakaoh  Reberterimaan mpotesis Sapir-Whorf
dilihar berdasarkan honstewksi pentoprkalon B
don apakoh ada muatan kesantunan berbahasn
were dibawa oleh konsruhsa pentopikalon tersehut
sewuen denean budava berbahasa masvarakat

ponutur BAT
Tujuan  penghajian  ini - adalah  uniuk
mengetahm dan memgelaskan keberterimaan

hipotesis Sapir-Whorf dan straktur infonmasi yang
ada dalam konstruksi pentopikalan BM. Dalam hat
inL, pencermatan diarahhan pada aspek budaya
santun berbahasa scbhagai bagian dan
keberhubungan antara bahasa, budaya, dan pikinin
manusia Denpan  teringhapmva nilai  santun
berbahasa  vang dibawa  olch  konstruksi
pentopikalan  akan dapat dijclaskan  bagaimana
stuktur gramatikal suat bahasa dapat mengemas
struktur informasi  yang berhubungan  dengan
budava berbahasa

2. Tinjauan Teori Terkait

2.1 Tipologi Linguistik: Gramatikal dan
Fungsional
Sccara ctimologis, tipologi beranti

pengelompokkan ranah (classification of domain).
Pengentian tipologi, pada dasamya, bersinonim
dengan istilah taksonomi. Istilah teknis tipologi
vang masuk k¢ dalam linguisk mempunyai
pengertian  pengelompokkan  bahasa-bahasa
berdasarkan cin khas tatakata dan tatakalimatnya.
Bahasa-bahasa dapat dikelompokkan berdasarkan
batasan-batasan ciri khas strukturalnya. Kajian
tipologi linguistik yang umum dikenal adalah
kajian yang berusaha menctapkan
pengelompokkan luas berdasarkan sejumlah fitur
vang saling berhubungan. Di antara bentuk kajian
tipologi pada periode awal dalam linguistik adalah
upologi tataurut kata (word order 1ypology),
seperti vang dilakukan oleh Greenberg (Mallinson
dan Blake 1981:3). Kajian tipologi tataurut kata
Greenberg telah dapat memperlihatkan bahwa
bahasa-bahasa dapat dikelompokkan menunit
urutan kata pada klausa dasar menjadi kelompok
balasa (S)ubjek — (V)erba - (O)bjek, atau
kombinasi dari unsur-unsur tersebut. Kajian yang
berusaha mencermati fitur-fitur dan ciri khas
gramatikal bahasa-bahasa di dunia, kemudian
membuat  pengelompokan  yang  bersesuaian
dengan parameter fertentu dikenal dalam dunia
linguistik  sebagai  kajian tipologi linguistik
(linguistic  typology). Hasil kajian sepenti ilu
melahirkan tipologi bahasa, yaitu pengelompokan
bahasa dengan sebutan kelompok tericntu.

LOEFEU

. Halumsr 8O
Hipolesis &apur Whotf, Pentopikalan, dan
Kesantunan Perbinhasa dalam
Bahasn Minangknbon

Mennnit Comric (198R). tujuan tipologi
linguistik adalah untok menpelompokkan hahasa-
balasa bendasarkan sifat-perilaku stniktural bahasa
yang bersangkutan Tujuan pokoknya adalah untuk
menjawab petamyaan seperti apa hahasa x itu?.
Ada dua asumsi pokok tipologi linguistik, yakni
() scmua bahasa dapat dibandingkan berdasarkan
stuklurmva. dan (b) ada perbedaan di antara
balasa-bahasa yang ada Berdasarkan pengkajian
sccam lipologis  linguistik  tersebut,  para  ahli
bemisaha melakukan pengelompokan (dischut pula
pentipologian)  balasa-bahasa yang melahirkan
tipologi bahasa. Dengan upaya itu dikenal adanya
balusa  bertipologi  nominatif-akusatifl  (bahasa
akusatif), bahasa bertipology  crgatif-absolutif
(bahasa crgatif), bahasa aktif dan scbagaimya.
Dengan demikian, istilah scbutan bahasa akusatif,
balusa crgatif, atau bahasa akuf merujuk ke
scbutan tipologi bahasa-bahasa yang kurang lebih
(sccara gramatikal) mcmpunyai persamaan (lihat
Icbih jauh Comric 1983, 1989, Dixon 1994;
Arawa 2004).

Pentipologian bahasa-bahasa berdasarkan
sifat-perilaku  gramatikal terscbut, untuk kbih
jelasnya, sering juga discbut scbagai upologi
gramatikal, Penyebutan ini dilakukan untuk
membedakannya dari kajian tipologi fungsional,
yaitu kajian tipologi yang mendasarkan
tclaahannya pada fitur-fitur dan fungsi pragmatis
atau fungsi bahasa sebagai alat komunikasi. Jadi,
dalam perkembangannya, tipologi linguistik vang
pada awalnya dikembangkan dan tipologi
gramatikal berkembang ke bentuk kajian tipologi
fungsional. Meskipun demikian, dasar kajian
tipologi linguistik masih bertumpu pada tipologi
gramatikal (Givon 1984, 1990; Artawa 2004;
Jufrizal 2004). Crofl (1993:1 — 3) mcnambahkan
bahwa kajian tipologi linguistik bersifat desknptif-
alamiah dan lintas bahasa.

Givon  (1984) berpendapat  bahwa
pendckatan kajian bahasa dan analisis penlaku
bahasa tidak mungkin “sunyi” (lepas begitu saja)
dan perilaku bahasa dalam konteksnva. Tipologi
fungsional dikembangkan dan pendekatan tipologi
tataunit kata Greenberg. Dengan nemperhatikan
fungsi utama bahasa scbagai alat komunikasy,
tipologi fungsional mendasarkan analisisnya pada
tataran granatikal bahasa dengan nemperhatikan
pemakaian bahasa tersebut dalam kontehs ertentu
(fungsi pragimatis-wacana). Fenonena bahasa yang
sulit (atau belum) terpecahkan secara gramatikal
memerdukan  pencemutan  fungsional  schingga
memungkinkan  adanya  pendapat ilmiah  untuk
mengungkapkan hahikat balasa.
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2.2 Topik dan Pentopikalan _
Kelentutan dan bebonlapan hahaca “"“‘f’"f -
Lonmmiata  1elah dan temie lll‘l!ﬂlllf'&ln‘kﬁ"
mamuea nnik bebembang secara social-bidava
dan mencapn voecpatteraan lndup sccara bereayma
Nahawa pdalah watem tanda vang begitm mmit,
wenkat hadah. dan dipunakan olch masyarakat
permiturm a untuk berkommnikas Foley (1997 27)
menambabhkan bahma  bahaca  sccara unmm
ddcfimuban schagm udem tanda dan kawdah-
Aadah  pongeabunganma Serma tanda-tanda
hingustih. pelambang-pelambang tersebut, indehs
atan  aumbolambolma  mempumai  stmiktur
panda. vatu kutub bentuk vang berlmbungan
dengan butub nakna
Sccara woim astilah pentopikalan
vamcahizatron) dipunakan untuk merupuk hepada
komunibar simtaktin (turinan) karcna frasa nomina
(IN) pada bonstrubw dasar (hanoms) yang berada
pada posia saiclah verba (predikat) muncul pada
posim awal sebelum subpeh (atau  langsung
wehelum verba dalam bahasa dengan unitan 2-
veha vang dalam hal i subjch muncul pada
posis obych)  Fungsi  pragmatis  konstruksi
peniopihalan diduga berbeda  dan konstruksi
hanomsma. FN objch scharang  (vakni  pada
homtrubsi pentopihalan) menjadi topik (dari pada
mcmadi bagian ranah fokus) Apa yang sering
tdal tcrhctah adalah bahwa jenis sintaktis
scperi im mempumal dua  fungsi  wacana
(pragmatis) vang amal berbeda Dalam bahasa
Perancis dan Inggns. secara berturut-turut, frasa
pentopibalan dapat muncul dalam relasi topik atau
relast fobus terhadap proposisi yang diungkapkan
olch halimat, relas) wpk mempunyai struktur
“fokus - prediat”™. dan relas: fokhus mempuny ai
strubdur “arpunen - fokus™ Perbedaan yang jelas
i dalam dalam fungsi pragmatis berhubungan
dengan perbedaan prosods yang jelas secara setara
Pada amaran sinahsis, perbedaan itu  tidak
dimarkalu (Ithat Lambrecht 1996:31)
Lambrecht (1996:11¥) juga menjelashan
babma topih  halmat adalah sesuatu tentang
proposisi yang diunghaphan oleh halimat. Definisi
topik dalam pengeruan relasi “hetentangan”™ antara
silu wuud dan saw  proposisi, sebenamya,
diturunkan dan definsi tradisional “subjeh”. Dua
isulah “topih™ dan “subjeh” ini udak  dapal
disamakan Topik tidak harus subjeh gramatihal
dan subjck gramauhal udak harus topik, schurang-
hurangm a dalam bahasa Inggns. Misalnya, unsur
kalimat bukan subjek dapal berpenlahu scbagai
topik dalam honstruksi pentopikalan, dan subjch
dapat berperan scbagai unsur bukan topik dalam
kalimat berpenckanan-awal: Ay (‘AR broke down,
Topik kadang-hadang jupa didefimsikan schagai

1P e
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ipolesis Saprr-Whorl, Peatopikalan, dan
hesantunan Berbahagy dalim
Pahasa Minanykal oy
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wangkapan latar-pandangan. atan - schagai nnsyr
mnﬁ mengatur kerangka jarak. wakin. atan pribad,
vang dikendalikan predikasi ntama (Chafe datam
Lambrecht 1996 118) Topik adalah relasi kalimar
vane dikonstmksi sccara pragmalis. menggunakan
relasi pragmatis yang harus dipahami schagay
makna vang dikerangkai olch kontcks wacana
tertentn (Lambrecht  1996:127)  Berdasarkan
kontcks dan relasi pragmatis tersebut. topik bolch
dibcdakan I"I’K.‘F‘Ijﬂdl lnp.l'“ ﬂfj!l‘"ﬂ" dan toprk
unglapan Scbuah nijukan ditafsirkan  schagm
topik proposisi jika pada sitasi fertenti prosposisi
im ditafsirkan schagai scsuatu tentang  mijukan
terechut Misalmya pengungkapan informast yang
bersesuman  dengan dan mcnmngkatkan
pengetahuan si pendengar njukan terscbut. Scbuah
konstilucn  mecrupakan  topik  ungkapan  pka
proposisi yang diungkapkan olch klwsa atu
diafsirkan  sccara  pragmatis — scsuatu  tentang
nijukan honstituen itu (Lambrecht 1996:131)
Krocger (2004:28) mcngatakan bahwa
pentopikalan adalah konstruksi sintaksis yang
mencmpatkan suatu konstituen, yang normalnya
mengikuti verba, dipindahkan ke depan (bagian
awal) kalimat, dan mecndahului FN  subjek.
Perhatikan konstruksi berikut ini (diambil dan
Krocger, 2004):
a.  [Your elder sister NP [ can't stand.
b.  [That you sincerely wanted 1o help]Cl [ do> not
doubt.

c. [Out of this pocket]PP John pulled a
crumpled 8 100 bill,

‘ Pengertian dan konsep dasar entang
topik, boleh jadi bersentuhan dengan apa vang
disebut subjek. Secara tipologis dan kajan Lintas
bahasa, topik dan subjek itu bukan dua hal vang
sama. Topik amat berkaitan dengan  ihwal
pragnuals,  senmentara subjek  (pada dasamya)
adalah unsur kalinug yang bersifal grumankal,
Gundel  (198%:14) nengatakan  bahwg subjck
adalah apa vang Anda bicarakan, dan predikat
adalah apa yang dikatahan katang subjek.

Lebih jauh, Gundel (198%:40)
nenplashan bahwa  unghapan (unsur  kalumat)
yang benmuma opk Gdak harus senun unsur
hahnat paling \in awu FN paling kin pada
stubtur — luar,  walwpun  uu uie rupahiin
hemunghinan possinya yang paling umum dan ini
sclalu dikanthan dengan infornusi kg (mon-fokal)
dalam halinut. Oleh harena i, Wpikh udik permah
nendapat tchanan utauna, ungkapan rujukamy i
terbatas, dan mungkin hanya sebagii topik, serta
mempunyal - praanggapan - chsistensial - Bentuk-
bentuk frasa nonina yang tidak peauah e Imnpuny i
praanggapan chsistensial, yukni spesifik (bukan
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Apotila dibankan denpean afatpenlaly
gramadal konepul o ropul (|_r|“p
dbemubaban hahwa cerangh man preant wmm

Levemy n.

porandain el fopik bomen  melipan
pomadahan moologis b balimy. dan
imonta - Seaara tradisonal, bk Y alims

dicamharkan echapar nnaur vang mcngh cnckan
temane apa kalimat ain hika o dienma dapw
dikatakan bahwa kalinat paal lamian j dipalanm
savara nmim schaga abmal 1entang ‘pavicn’ dan
pada schapm ‘agen” barcma penasafan menipakan
proscs simiaktin vang menindahhan paaicn mengady
subpch dan obich memads adiinta (berelaa oblhik
dalam  tatabahasa rclawonal)  Akan  tctapn.
bukanlah berame balma <clunih argunen awal
adalah subrch  Ada honstrikar sintaktis yang
arpumen awalma bukan subjch kalimat tersebut,
Konsrikar tenebut dikenal sebagan pelepasan ke
hin defisinlocanon)  dan pentopikalan
Uoprcalizanon). Perhatihan contoh (dalam balasa
Ingens) benkut im

@) Man. she came yesterday.,

(h) Man Iknow

Pada (a). pronomina she adalah anaforis;
she menyuk ke Aarv. Pada konstruksi ini, ada
pronormuna dalam hausa utama yang menujuk ke
frasa nomuna klausa awal. Konstruksi inilah yang
dimanuban  honstruksi  pelepasan ke Kkin.
Konstruhsi  (b) merupakan contoh konstruksi
pemopihalan, y aitu proses sintaktis-pragmatis yang
menjadiban honsttuen bukan-topik menjadi topik.
Konsutuen yang dnopihkan terscbut merupakan
anpumen 1nu, bukan argumen berelasi  oblik,
scpert frasa Johauf atau frasa instrument. Jika
yang ditopihhan itu adalah frasa berelasi oblik, itu
buhan pentopikalan melainkan scjenis
pengedepanan buasa (lilat Gundel 1988; Anawa
2004)

2.3 Teori Relativitas Linguistik dan Hipotesis
Sapir-Whorf
Apabila dililat lebih nnci dan memperlatiban
alam balasa sebagai sisten dan heberhubunganim a
dengan budaya, pendapat Foley (19727 - 29)
tentang  bahasa  dapat  dijadihan  nyjukan
Memurutnya, bahasa adalah sistem tanda dengan
badali-haidah  penggabungannya. Semua  tanda
hnguisuk dalam benwk thon, indeks, atau sy mbol
empunyal struktur ganda, hutub bentub ,(ﬂ'm‘)
dan hutub makng (meaning). Prinsip-pnnsip atau
haidali-kaidah pengpabungan tanda-tanda nntuk
membentuk halinat itulah yang disebut tatabaluasa
balasa yang bersanghutan. Tatabalusa terbentub
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Lo o ama & e Wh o | ntegabaln
Rowantuonn P el alasa b

Purhvaiy Minoyn okt gy

Carrralime «eprhan denean buday 1 dan pola Mdnp

masank e peantoem a I beryty hahwa halviesy

tdak gerkepas dan hehudin 4an mnsy artkat
remturmoa hak dalam art Inas manupun dalam
artr Abvns Krameseh (Jo0) 1 @) bempendapnt

Mabwa bakaca adalah walang mendasar haw

mamiay . nntik melaknkan kehndnpan o<l

Sewaktn dignmaban dalim konteks komnmbks,

B tenbat denean budava secan berlapis dan

it Faboa mengnnghaphan keny ataan bidava

Mo mewupaioan kematan boday a bahasy

melambanghan kematan budava Kuncir bahwsy

Malasr dan bibna keeadi secars alamiah terbihat

pda etk swsahias e penveanan din

mamisia yang beragam

Kramch (201 1) kkbih Lanpt
menpctmibakan balma orang berbicary denean
cana yang berbeda harcno mercka berpikir dengan
cara yang berbedn Mcrcha berpikar dengan cara
yang berbeda Rarena balia mercka menawoarkan
carm mengunghaphan (mokma) duma & sekatar
mercha dengan cara yang berbeda pula Pendapat
scperti im adalah dasar penikiran icon relativ itas
linguisuk.  Pandangan rclatnas imonsnk 1m
dipcgang olch Boas, Sapir, dan Whorf dalum
hajian mercha  tentang  bahasa-bakasa  Incian
Amenka.  Pandangan  Whorf  entang  saling
ketengantungan antara bahasa dan piunn dikenal
dengan hiptosis Sapir-Whorf. Hipotesis im lebih
tcgas memyatakan bahwa struktur bahasa, suatu
yang digunakan  sccara krus  mencrus,
mempengaruhi  cara seseorang  berpiur  ¢an
bemperilaku. Bahasa dapat pula dibaakan sebagn
bagian intcgral dan manusw - bahwa memerp
sctiap pikian dan cam  memanding  dumo
penuturmy a (Kramsch 2001:77)

Teon  relatvitass  hingusuk  nduk
menyatakan bahwa strukur lingwisuh  mengmur
secara hetat apa yang diplhuban atw dinsakan
orang, tetapt strubtur bahasa wesebut cemberung
mempengruln apa yang  sesungguhina  owrcha
pihirhan werus-nencrus. Menunt padangan um, apa
yang dilahukan Sapir dan Whorf neogarah ke dua
RARASIN Penting, yutu
() Ada satw pendlipat akhur-akhir un bahwa

balisa.  schagun  kade, uwncenmunkin
hebusaan dan hatan budiya schaga can
orang berpikir,

(i) Lebih dun pendapar Whorf, ki pwigenal
alanghah  pentingmya hoatcks  dalam
melenghapi nukm yang  wrkeias  dalam
balusa

Clagasan  porui berhwbungan  deogan

budaya sebagar henvasan nakia dialun bahasa ity
sendin. Gagasan hedua berkenuan dengin budaya
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sebagmana - dwmghaphan melalni pemalaman
mala bahasa (Kramsch 2001-18)

Kebothubungan — antama bahasa  dan
buday a. sejauli ini, tereenmin dalam teoti relativitas
linguistih dan hipotesis Sapir-Whotf. Olch karena
i, Kapan fenomena hubungan bahasa dan budaya.
pada wmumma. dikaitkan  dengan teori dan
hipotesis itu. Menunat Wardhangh  (1988:22),
pendapat vang ada tentang keberhubungan antam
bahasa dan hcbudayaan yang cukup lama bertahan
adalah:

(1) Struktur  bahasa  menentukan  cani-can
perutur - bahasa  terscbut memandang,
duniam a;

() Budava masyarakat tereemin dalam bahasa
vang mercha pakai. harcna mercka menilai
scgala sesuatu dan melakukannya dengan
cara terientu yang mencerminkan apa yang
mercha nilai dan apa yvang mercka lakukan.
Dalam pandangan ini, perangkat-perangkat
budna udak menentukan struktur bahasa
tctapi  peranghat-perangkat  tersebut  jelas
mempengaruhi bagaimana bahasa digunakan
dan mungkin menentukan mengapa butiran-
butran budaya terscbut merupakan cara

berbahasa;
(ui) Ada scdikit atau tidak ada hubungan antara
bahasa dan budaya.
Permyataan bahwa  struktur  bahasa

mempengaruhi bagaimana penutumya memandang
duma, scbemamya telah diperkenalkan oleh
Humbolt pada abad ke-19. Namun sekarang,
permataan 1tu dirujuk sebagai hipotesis Sapir-
Whorf atau hipotesis Whorfian (Wardhaugh
1988:212).

2.4 Budaya dan Kesantunan Berbahasa

Keberhubungan antara bahasa dan kebudayaan
yang cukup dekat terjadi pada (ataran lahiriah dan
batiniah dalam kehidupan manusia, termasuk
dalam pemerolchan dan pembelajaran bahasa,
Aspck kesantunan berbahasa termasuk bagian
pemting  dalam penstiwa  komunikasi  (bahasa)
verbal yang erat pula persentuhannya dengan
kebudayaan masyarakat penutumya. Rasa budaya
dan rasa bahasa masyarakat (ertentu terjadi sccara
alamiah  melalui proses pemerolehan  dap
pembelajaran. Sehubungan dengan i, Duranti
(1997) mengatakan  balwa kebudayaan Jjuga
dipandang scbagai  scsuaty yang dipelajari,
dipindalikan, dilewatkan, dan diwariskan dari
gencrasi ke gencrasi berikutnya melalui tindakan
manusia, keseringannya dalam bentuk interaksi
langsung, dan tentu saja, melalui komunikasi
linguistik. Dalam pemerolehan balusa, alam dan

DTS

Iy solesis Sapir-Whotl, Pentopiknla, dan
Kesantunan Berbahasa dafay
Bohnsa Mimangkaby,

e e o ——
budaya  berinteraksi  sedemikian — nipa yggy
menghasilkan kekhasan bahasa-bahasa manisis

Mcngetahni - budaya  sama dengan

mengetahui bahasa. Baik bahasa maupun buday,
merpakan wujud hal yang  bersifat kejiwaan,
Kesantunan  berbahasa  adalah  scbagian wijud
kejiwaan (baik pribadi maupun kclompok) yang
dilahirkan bersamaan dengan pemakaian bahagy
schagai alat komunikasi. Ini juga berarti bahwg,
kcbudayaan adalah  komunikasi.  Mengatakan
kebudayaan adalah komunikasi berarti melihat dan
memalami kebudayaan itu scbagai sistem tanda,
Ini terkait pula dengan teori scmiotik budaya
Mcmpercayai bahwa bahasa adalah komunikasi
juga berarti bahwa tcori scscorang (atau kclompok
orang) tentang dunia harus dikommnikasikan agar
dapat hidup (lihat Duranti 1997:27, 33),

Kesantunan  berbahasa  merupakan
scbagian kial berbahasa  yang  mendukung
keberhasilan penyampaian pesan (berkomunikasi),
Meskipun kosep kesantunan cukup abstrak dan
berbeda scsuai dengan pandangan masing-masing,
sccara scderhana dapat dikemukakan bahwa
kesantunan  berbahasa  berkaitan  dengan
‘penghormatan”  (honorific) atau penempatan
sescorang pada tempat ‘terhormat’ (honor), atau
sekurang-kurangnya menempatkan seseorang pada
tempal yang diingininya. Berbicara tentang
kesantunan, Yule (1998:60),  misalnya,
berpendapat bahwa kesantunan dalam interaksi
(berbahasa) dapat didefinisikan scbagai kiat yang
dipakai untuk memperlihatkan kepedulian terhadap
citradiri sesecorang di tengah masyarakatmya
Kesantunan berbahasa berbeda secara lintas bahasa
karcna  budaya  berbahasa  antarkelompok
masyarakat penutur juga berbeda. Wicrzbicka
(1994:69) menyatakan bahwa dalam masyarakat
yang berbeda dan dalam komunitas yang berbeda,
orang berbicara dengan cara yang berbeda
Perbedaan cara bicara terscbut cukup dapat diamati
dan sistematis. Perbedaan-perbedaan it di
anlaranya, menggambarkan perbedaan  niki
budaya yang ada di tengah masyarakat tertentn
Cara berbicar yang berboda, gaya komunikatif
yang berbeda, atau pilihan struktur  Kalimat
(wjaran) yang berbeda mempunyai  perbedaan
kandungan nilai sosial-budaya, di samping nili
kebahasaan yang lain,

3. METODE PENELITIAN _
Scbagaimana  dikemukan di atas, artikel ini
mempakan pengembangan dan telaah lanjut dan
sebagian  hasil penclitian  dasar  (fundamental
research)  yang  dilaksanakan  tahun 2006
Penelitian dilaksanakan dalam bentuk penelitian
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Hipotesis Sapir-Whorf, Pentopikalan, dan
Kesantunan Berbahasa dalam
Bahasn Minangkabou

lapangan  dan  studi - kepustakaan,  Penclition
terscbut merupakan penelitian deskriptif-koaliatir
vang juga bersifat chsplanatoris dan siknronis.
Data penclitian dalam bentuk kata, [rasa, atau
klausa bahasa lisan diperoleh melalui keterdibatan
langsung tim penclitian di lapangan dan lasil
wawancara mendalam  dengan  informan,  Data
bahasa tulis diperoleh  melalui  angket  yang
diberikan kepada responden dan melalui studi
kepustakaan. Informan penclitian (34 orang) dan
responden penclitian (154 orang) berasal dari 14
kota dan ibu negeri kabupaten yang berbeda di
Sumatera Barat (kecuali kepulauan Mentawai).
Analisis data dilakukan dengan mctode agih
(clisitasi dan distribusi) discrtai metode reflcktif-
introspektif (lihat Sudarvanto 1993).

4. TEMUAN PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN
4.1 Pentopikalan dalam Bahasa Minangkabau
dan Hipotesis Sapir-Whorf
Secara tipologi gramatikal, BM adalah bahasa
bertipologi nominatif-akusatif (bahasa akusatif)
secara sinlaksis. Artinya, BM adalah bahasa yang,
secara gramatikal, memperlakukan S(ubjek) klausa
intransitif sama dengan A(gen) klausa transitif, dan
perlakuan yvang berbeda diberikan kepada P(asien)
klausa intransitif (S = A, # P). Di antama cin
mendasar dari bahasa akusatif lainnya adalah
klausa dasarnya berdiatesis aktif dengan konstruksi
turunan pasangannva adalah konstruksi pasif.
Dengan demikian, BM mengenal konstruksi aktif
(sebagai diatesis klausa dasar) dan konstruksi
klausa berdiatesis pasil (sebagai diatesis klausa
turunanmya). Dikotomi konstruksi aktif — pasif
cukup jelas adanya dalam BM dengan pemarkah
morfologis dan proses gramatikal yang bersesuaian
dengan konstruksi aktif — pasil secara lipologis

lintas bahasa (lihat Jufrizal 2004).
Mirip dengan pemasifan, pentopikalan,
pada dasarnya, juga mecrupakan  ihwal

“keobjekan”; memberikan fungsi scbagai “topik”
kepada unsur klausa yang bukan topik. Berbeda
dari pemasifan yang murni bersifat gramatikal,
pentopikalan merupakan proses gramatikal yang
dipengaruhi  oleh  fungsi-fungsi  pragmatis.
Sebagian ahli malah menempatkan dan berpedapat
bahwa konstruksi pentopikalan scbagai salah satu
jenis pasif dan ada yang menyebutkannya scbagai
jenis konstruksi ergatif dalam bahasa rumpun
Melayu.  Penctapan  konstruksi — pentopikalan
scbagai bagian konstruksi pasil dalam bahasa-
bahasa rumpun Melayu kurang beralasan secara
linguistik (konstruksi pentopikalan ini dalam BM
disebut oleh Jufrizal (2004, 2005) sebagai sebagai

LOGRT

konstruksi zcro). Schaliknya, untuk mengatakanmya
scbagai konstruksi crgatif masih  memerlukan
penclaahan Iebil lanjut dan lebih tajam sccara
tipologis dan lintas bahasa (lihat Jufrizal 2004;
Jufrizal 2005).

Untuk  memperolch gambaran tentang
ihwal pentopikalan itu sccara tipologi gramatikal
dalam BM, dimulai dengan mencermati konstruksi
klausa dasar berikut ini.

(1) Mak HNam mam-baka sarok di  balakang
riumah,
nama AKT-bakar sampah di belakang rumah
‘Mak Itam mcmbakar sampah di belakang
rumah’

(2) Patugas kacamatan man-data kaluarga miskin
di tiok kampuang.
petugas kecamatan AKT-data keluarga miskin
di tiap kampung
‘Petugas kecamatan mendata keluarga miskin
di tiap kampung’

(3) Pak Malinin alah ma-
kompensasi BBM siang tadi.
nama telah AKT-terima dana kompensasi

narimo dana

BBM siang tadi
‘Pak  Malinin telah menerima dana
kompensasi BBM siang tadi’

(4) Dauih ma- nyuruah urang se dari tadi.
nama AKT-suruh orang sajadari tadi
‘Firdaus menyuruh orang saja dari tadi’

(5) Pak Lurah mam-bao barito dari kantua
camat jo kantua pos.

Pak Lurah AKT-bawa barito dari kantor camat
KON kantor pos.
‘Pak Lurah membawa barito dan kantor camat

dan kantor pos’

Lima klausa dasar BM di atas adalah
klausa berdiatesis aktif yang dimarkahi secara
morfologis pada verbanya oleh prefiks verbal
pasif, {maN-}. Tataurutan katanya adalah S -V -
O, yang merupakan tataurutan baku klausa dasar
BM. Scbagai gambaran sckilas dan perbandingan,
ada baiknya pada bagian ini juga diperlihatkan
konstruksi tuminan tiap-tiap klausa dasar vang
berdiatesis  pasif  (pada  bagian ini  hanya
diperlihatkan konstruksi pasif umum saja), seperti
pada contoh yang ditandai dengan huruf a benkut
ini,

(la)y Sarok di- baka (dek) Mak Ttam di balakang
rumah.
Sampah PAS-bakar (olch) Mak Itam di
belakang ramah
‘Sampah dibakar oleh Mak [tam di belakang

nimah’
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(20). Kalwarca  miskin di- data (deh)  patngas
hacamatan o tiok kampuang.

Keluampa miskin PAS-data (olch) peigas
kecamatan di tiap kampung,

‘Keluarga  mishin - didata

kecamatan di tiap kampung
Dana kompensasi BBM alah di- tavimo (dek)
‘ak Malmin siang tadi.

Dana hompensasi BBM telah PAS-tcrima

olch nanma siang tadi

‘Dana kompensasi BBM tclah diterima olch

Pak Malinin siang tadi®

Urang di-  suruah se  dek  Dauih dari tadi,

Orang PAS-suruli saja olch nama dari tadi
‘Orang disuruh saja olch Firdaus doni tadi’

Barito di- bao (dek) Pak Lurah dari kantua

camal jo kantua pos.

berita PAS-bawa (olch) pak lurah dari kantor

camat KON kantor pos

‘Berita dibawa olch Pak Lurah dari kantor

camat dan kantor pos’

olch petugas

(2a)

(4a)

(5a)

Scbagaimana terlihat dar  scrangkaian
conioh di atas. pasil adalah konstruksi turunan
vang berasal dani konstruksi dasar berdiatesis
pasif. Konstruksi pasif mempakan klausa
intransitif turunan; relasi objek klausa dasar naik
ke posisi subjek gramatikal klausa turunan (pasif);
subjek gramatikal klausa dasamya menjadi relasi
oblik dan verbanya dimarkahi oleh prefiks verbal
pasif (di-). Berdasarkan tipologi tataurutan kata
(secara gramatikal), tidak tegadi perubahan
tataunutan kata argumen inti pada konstruksi pasif,
yaitw § - V (struktur argumen inti klausa
intransitif).  Sebagaimana disebut di atas,
pemasifan adalah perihal kebahasaan “keobjekan”
secara gramatikal dan secara semantis memberikan
penckanan dan penonjolan pada objek (unsur
sintaksis yang pada konstruksi dasar tidak menjadi
pokok atu topik pembicaraan (dalam hal ini pokok
kalimat).

Selain konstruksi pasif (seperti  pada
1a,2a,3a, 4a,52) di atas, BM juga mengenal
konstruksi gramatikal yang menaikkan status unsur
klausa yang bukan topik menjadi topik. Cermati

contoh-contoh yang ditandai dengan (b) berikut
ini, yang merupakan konstruksi furunan juga dari
klausa dasar (1, 2, 3, 4, dan $).

(1b) Sarok Mak ltam baka di balakang rumah,
Sampah-TOP Mak Itam baka di balakang
rumah
“Sampah (yang) Mak Itam bakar di belakang
rumaly’

(2b) Kaluarga miskin
di tiok kampuang,

patugas kacamatan data

LOGRT

Bahasn Minangknty,,
_—-__~—~_‘_

Kchiarga  miskin<TOP  petugag kccamalan
data di tiap kampung
“Keluarpa miskin (yang) pctugas kecamatan
data di tiap kampung’

(3b) Dana kompensast BOM
Malinin tarimo siang tadi.
Dana kompensasi BBM-TOP (elah nama
terima siang tadi
‘Dana_kompensasi BBM  (yang) telah pyy,
Malinin lerima siang tadi’

alah pog

(4b) Urang s¢ Dauih suruah dari tadi
Orang-TOP saja nama suruh dari tadi
*Orang saja (yang) Firdaus suruh dari tad;®

(5b) Barito Pak Lurah bao dari kantug
camal jo  kantua pos.
berita-TOP pak lurah bawa dari kantor camgat
KON kantor pos
‘Berita (yang) Pak Lurah bawa dari kantor
camat dan kantor pos’

Rangkaian konstruksi turunan dari klansa
dasar sebelumnya seperti ditandai dengan b di atas
adalah konstruksi sintaktis yang lazim adanya
dalam BM. Proses gramatikal yang terjadi pada
klausa dasar adalah:

(1) unsur (konstituen) FN yang terletak pada
posisi setelah verba ditempatkan pada posisi
awal klausa, mendahului FN  subjek
gramatikal,

pemarkah diatesis aktif dan pasif (morfologis)
pada verbanya lcsap sehingga verba it
muncul dalam konstruksi zero (bentuk dasar).
Jika  pemarkah  morfologis verbama
dipertahankan maka klausa terscbut tidak
berterima secara gramatikal (lihat contoh-
contoh yang ditandai dengan c di bawah ini).
ataurutan kata klausa terscbut berubah
menjadiO-S -V,

unsur FN yang ditempatkan pada posisi awal
(dikedepankan) itu adalah unsur argumen inti
klausa, bukan unsur feriferal atau berelasi
oblik;

ada pergeseran  struktur informasi  yang
dibawa oleh konstruksi tersebut secam
semantis dan pragmatis, yakni ada penonjolan
topik pembicaraan, namun FN - yane
ditonjolkan itu tidak sampai pada keduduhan
scbagai subjek gramatikal.

(i)

(iii)
(iv)

v)

Scsuai  dengan kerangka teori YA
dipaparkan di atas dan yang digunakan dalam
penclitian ini, konstruksi gramatikal turunat
seperti ditandai (b) di atas merupakan konst
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pentopikalan (FN yang ditopikkan diberi tanda -
TOP) secara gramatikal dalam BM (likat Gundel
1988; Lambrecht 1996; Artawa 2004). Konstruksi
ini dianggap tunnan karena merupakan perubahan
dani konstruksi dasar klausa BM. Namun, berbeds
darni  Konmstmuksi  pasil Yang  mumi  bersifal
gramatikal, konstruksi pentopikalan dipengaruli
olch fungsi-fungsi pragmatis (dan fungsional) pada
ataran sintaksis.  Struktur klausa pentopikalan
cukup khas karena adanya perpindahan konstitucn,
pcrubahan  fatwmtan  kata,  dap pelesapan
pcmarkah morfologis, Jika pemarkah
morfologisnya diperahankan pada  konstruksi
seperti itu, Klausa itu tidak berterimg sccan
gramatikal.  Dengn  demikian,  konstruksi
pentopikalan berikut ini (ditandaij dengan c) tidak
berterima dalam BM karena pcemarkah morfologis
pada verbanya dipertahankan.
(Ic) *Sarok Mak Itam mam-baka dj
rumah,
(2¢) *Kaluarga miskin patugas kacamatan man-
data di tiok kampuang.
(3c) *Dana kompensasi BBM Pak Malinin ma-
narimo siang tadi.
(4¢) *Urang se Dauih ma-nyuruah dari tadi.
(5¢) *Barito Pak Lurah Mam-bao dari kantua
camat jo kantua pos.

balakang

Dilihat secara gramatikal hanya ada satu
jenis pentopikalan dalam BM, yaitu pentopikalan
FN yang bukan topik menjadi topik klausa melalui
proses gramatikal. Jika dibandingkan dengan
pemasifan, pentopikalan tidak sampai pada proses
penciptaan subjek gramatikal baru (sebagai hasil
dari proses gramatikal). Pada pemasifan FN objek
pada klausa dasar dinaikkan ke posisi subjck
klausa turunan (pasifynya dan subjek klausa dasar
turun ke relasi oblik. Pada pentopikalan, FN yang
ditopikkan hanya berfsungsi sebagai topik (secara
pragmatis) dan tidak sampai pada tataran sebagai
subjek gramatikal klausa turunan terscbut.
Meskipun konstruksi pentopikalan merupakan
turunan, sccara semantis ada perbedaan struktur
informasi (kemasan makna) yang dibawanya jika
dibandingkan  dengan  konstruksi  dasarnya.
Konstruksi ini juga menyiratkan bahwa tatabahasa
BM mempunyai sesuatu yang dapat dikaitkan
dengan budaya berbahasa masyarkat penuturnya.
Hal ini akan dibahas pada bagian selanjutnya.

Pada  pentopikalan, peran  subjeck
gramatikal yang dimiliki olch FN pada klausa
dasarnya tidak tergantikan. Hanya saja perannya
scbagai topik digantikan oleh FN yang pada
konstruksi dasamya bukan topik. Dengan kata lain,
kadar orientasi “kcobjckan-kepasicnan” konstruksi
Pentopikalan tidak sckuat yang fcrjadi pada

LOGET

pemasifan. - Perhatikan  konstruksi - pentopikalan
yang diturankan dari klausa dasar yang sama.

(0) Pagede anak-anak mucdo Jjua di ateh
olo,

pegedel-TOP anak-anak
mobil
‘Pegedel anak-anak muda jual di atas mobil’

muda jual di atas

(7 Aia alah kami minum sagaleh duo
galeh,
air-TOP tclah PROIJM mimum scgelas dua
gelas

“Air telah kami minum scgelas dua gelas’

(8) Rapek katua pamucda pimpin malam tu.
rapat-TOP ketua pcmuda pimpin malam ART
‘Rapat ketua pemuda pimpin malam i’

FN anak-anak mudo, kami, dan katua
pamuda pada (6), (7), dan (8) tetap mempunyai
sifat-perilaku  subjck gramatikal. Akan tetapi,
perannya scbagai topik yang dimiliki pada
konstruksi dasar telah digantikan oleh FN yang
mendahuluinya, FN tersebut pada konstruksi
klausa dasar adalah bukan topik. Dengan
demikian, struktur informasi kebahasaan yang
dibawa oleh konstruksi pentopikalan memberikan
isyarat semantis dan pragmatis bahwa peran subjek
gramatikal sebagai agen tetap ada meskipun
fungsinya secara pragmatis scbagai topik telah
hilang. Dengan demikian, konstruksi pentopikalan
berada di antara konstruksi klausa dasar (vang
menonjolkan peran agen dan subjek sekaligus) dan
konstruksi  pasifnya (yvang  menggantikan
kedudukan subjek dan topik dengan FN baru yang
sebelumnya bukan subjek atau topik).

Informasi dari para informan melalui
wawancara mendalam dan hasil pencermatan tim
peneliti terhadap sifat-perilaku gramatikal BM
dalam peristiwa bahasa yang terjadi mengantarkan
tim peneliti kepada kenyataan bahwa makna dan
fungsi bahasa yang dibawa oleh klausa konstruksi
pentopikalan lebih santun dan lebih menyentuh
jika dibandingkan dengan penggunaan konstruksi
klausa dasar (aktif) atau konstruksi pasif. Jika
dibandingkan aspck makna dan emosional yang
dibawa olch konstruksi dasar (aktif) dan konstruksi
turinan  (pasif dan pentopikalan)  dapat
dikemukakan bahwa penggunaan konstruksi
klausa dasar bersifat netral dan tidak mempunyai
aspek emosional santun secara budaya. Struktur
informasi yang dibawa olch klausa dasar BM
merupakan  kemasan makna “datar” dan apa
adanya. Secara budaya dan emosional, konstruksi
klausa dasar digunakan untuk membuat ungkapan
(pernyataan) yang tidak mempunyai nilai santun,
hormat, atau merendah diri. Klausa dasar, yang .
secara tipologi gramatikal adalah konstruksi
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nonah bl o dan bordimte e plnl. me nicnns
bt anfprmac kehahaanan apy adama dan
menomallan py il rtminian

Hubwingan fimbal balik vane ¢ubep ko
balea bidava. dan pbiran mamiia
menpd denman bame penelinan ine vanp dapa
dicumakan uniml menmpe i nal schalipne
membenkan ade tambalan terthadap teon
relatitas hinpail, dan hipotcas Sapar-Whorf
vang  wndah ada Sopawh ime teon relatinntas
gtk dan lpotcas Saper-Whot! 1elah
mem ataban dengan topas adama bdberlmbungan
antara balasa bodava, dan pihoran Penchian im
memperhual - pennataan it balma ada
keberhmbungan yang culup kuat dan imbal balik
antara bahasa budma. dan pihiran manuaa
Adama heborhubungan nmbal bahk dan cukup
kuat ito mempam ar ipa honsehucnsi logis, yail
(1) keberbubungan antara balasa, budava. dan
pihiran Gdak berafat acak atau sewaktu-
waktu. nclainhan tenadi secara sistenualtis,
logis. dan scpamjang waktu,

heberhubungan antara bahasa. budaya, dan
pibimn udak bersifat satu amh. melainkan
ancha anh.

perhembangan bahasa, budaya, dan pikiran
manusia benalan beniringan dan tegadi secam
alamu

ANty

()

)

4.2 Pentopikalan dan Kesantunan Berbahasa
dalam Budaya Minangkabau

Secara gramaukal, pentopikalan merupakan proses
morfosintaksis  yang  mendapat  pengaruh
pragmans.  Dengan  kata lain, pentopikalan
merupahan  proses  gramatikal-fungsional yang
lenadi pada (ataran sintaksis. Seperti telah
disinggung  pada  bagian  terdahulu, pada
pemopikalan terjadi pergeseran fungsi pragmatis
topth  Mausa yang tegadi  melalui  proscs
gramatihal, perubahan tata uwnman kata dan
pelesapan pemarkah morfologis pada verbanya.
Jika pada pemasifan teradi pergeseran relasi
gramatikal, peran semantis, dan fungsi pragmatis,
pada pentopihalan tidak semua peran dan fungsi
tersebut yang bergeser. Relasi gramatikal subjek
Klausa dasar tidak beruball pada konstruksi
pemtopikalan. Artinya, proscs pentopikalan fidak
menurunkan/menggeser relasi gramatikal subjck
menjadi relast gramatikal atau peran semantis lain,
Yang terjadi pada pentopikalan adalaly pergeseran
topik. Unsur-unsur klausa yang bukan topik pada
klausa  dasar diangkat  menjadi topik  dan
ditempatkan  pada  awal  Kklausa (luminan)
pentopikalan  tersebul.  Pentopikalan FN yang
bukan topik (pada klausa dasar) menycbabkan
tegadinya perubahan tatauritan kata, pelesapan

LOERET

ey

Tt ana Sapae Whorl Pentepakalyg, dlan
Reavntunan Peoebnhoaay iyl
Pivhivan Minan okl

pennrkal motfologia pada verbany dan
pembhahon topik ks Meskipoun ety
pereeseran toprk FNovane padia klnen deq,
adalah subjek gramatikal tetap menjad, wihjek
pyda Klamca tnmiman pentopikalan

Berdasarkan penjelasan imi. pentopikiian
it memban a stk e informasi yang berhedy dan
pemacifan - Secara semantis, pemopikalan 1,k
menghilanckan peran agen klansa vang
beranghitan Peran agen dan subjek gramatiky
FN tetientn pada klan<a dasar tdak Wlang, hapy;,
peranma sehagar topik yang tergeser Konsinikg
i ecara ipologas dan semantis berada di antar,
ks dasar (aknsanfl-aknif) don klansa pasifiyy
Pentopikalan membawa makna penonjolan topik
pembicaraan. bukan penonpolan agen (pelakn) aty
pemonjolan obych (pasicn) Dapat pula dikatakan
balma  konstnikar  pentopikalan menipakan
honstruksi  pericngahan, bark secarn gramatikal
maupun sccar semantis-pragmatis Pilthan ke
pentopikalan dalam penstiwa bahasa, sccam serty
merta, menunjukkan pencmpatan posisi penutur
(Mau scsuatu yang disampaikan) schagn topik
yang dibicarikan. Sccara psikologis dan budaya
bahasa, penutur yang menggumakan konstruks
pentopikalan berada pada posisi idak menonjolkan
din.

Sclain mampu membedakan dua kutub
yang bertolak belakang, budaya Minangkabau juga
memperlihatkan kebiasaan “memvamarkan™ aiau
“menyclimuti” keadaan yang memang perlu
“disamarkan” atau “dischmuu™. Orang
Minangkabau sering bertindah  dan  berprilaku
"pertengahan”, di antam menomolkan din dan
tidak menonjolkan din. Malah Kadang-kadang
budaya seperti ini memiliki nilai anf-bijaksana dan
santun. - Kearifan dan  kesanunan  berprlaky
menumit budaya alam Minangkabau ditunjukkan
oleh kemampuan din untuk berada di antara dua
kutub ckstrim. Budaya sepenti ini tercennin dengan
adanya honstruksi pentopikalan yang sifat-prilaku
gramatikal dan fungsionalmya telah dipaparkan
pada uraian terdahulu

Budaya  dan  pola  pikir  omng
Minanghabau yang pada satu kesempatan dapat
bepindah  nenonjolhan  din (ego),  pudd
hesempatan ain - menyembumykan i
(menyembuny ikan pelaku), dan paxl kejadian Lun
lagi menempatkan diri hanya sebagai topik (bukan
agen dan bukan pasicn) tercenuin mieklu b2
honstruksi klausa dasar dan konstruksi .
yahni  honstruksi  pasif  dan  konstrubst
pentopihalan. Berdasarhan ini, ada keberhubunga?
yang erat antara budaya, masyarakat, pikiran 0rs
Minanghabau  dengan  konstruksi (5_““.1‘[:;
granutikal) bahasa yang dimilikinya. Lebih )2

JURNAL ILMIAH BAHAGA DAN SASTLA

oo O
Voluge 11l No. 2 Oktober Tahun 2¢

8 Dipindai dengan CamScanner

A


https://v3.camscanner.com/user/download

» D Julpraal
Q 7ol A
.._,D_ L Ifll‘ 1|

lagn bwdava otane Minangkaban vane  letih
menomoellan 1ol pembicaraan danipada pelakn
At uniml menapial an milai canin dan anf
wvara somal-bodava wenecrmmmn mla dan <cnikne
Klansa (arand omng NMinangkabag yang dapn
menempathan hampir scnma relac gramanikal o
awal Mausa (maran)

Secara coual-bidaa, masvarakag
Mimanghaban  1ermack kelompok  macvaratag
‘ang senng mengurang penomolan din (atan
relaku perboatan) - sebagar  alah G kg
bebahava santin Orang Minangkabay Nang
dikcranghm pola hidupma oleh kerangha bidava
memilih - menpumange poran apen (pelakn
perbuatan) i halik topik pembicaraan untuk tguan
santun berbahasa dan merendah din l)cﬁ;'_.'lll
dcmihan, adama honstruksi (struktur)
pentopikalan dalam titabahaa BM memunghinkan
perutuma untoh - berpihir - “mengurang”
penomolan pelahu dan “bersembumy ™ dibalik apa
vang menjadi topik pembicaraan untuk bersikap
sanfun berbahasa dan budava merendah din,
meshipun - scsungguhma  dia  adalah pelaku
perbuatan terscbut. Secama sosial-budaya, prilaku
"udak  menomolkan  din®  dan “lebih
mengutamakan topik pembicaman™ bemilai santun
dan lcbih memyentuh dalam peristiwa bahasa. Ini
berarti balma sikap-prilaku pnbadi (berpikir) dan
beniindak-laku dalam kchidupan (dalam hal ini
undak laku berbahasa) tercermin dan berhubungan
cral dengan  adanya  konstruksi  (struktur
gramatikal) pentopikalan,

5. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan pengkajian data kebahasaan dan
informasi  sosial-budaya  (berbahasa) yang
dilakukan temyata teon relativitas linguistik dan
hipoiesis Sapir-Whor dapat diterima.
Keberterimaan teori dan hipotesis yang sudah
begitu dikenal dalam sosiolinguistik dan linguistik
kebudayaan itu cukup beranti dan kuat. Artinya,
teori relauvitas linguistik dan hipotesis Sapir-
Whorf bersesuaian dan didukung oleh data
kebahasaan (pentopikalan) BM.

Hasil pengkajian data kebahasaan dan
informasi  budaya berbahasa yang terkumpul
menunjukkan balwa urutan kesantunan berbahasa
berdasarkan  konstruksi  gramatikal BM  dapat
digambarkan sebagai berikul:

Konstruksi fdusar) < Konstndisi (urunan) ~ Konstruksi (lurunw)
Alay Pasif Pentopihalan

Unutan  kesantunan  di  atas  dapal
dijclaskan bahwa pemakaian klausa berhonstruhsi
dasar-akuif lebih rendah nilai kesantunannya dari
pada konstruksi pasif, dan konstruksi pentopikalan
lebih santun dari pada konstruksi pasif.

(LD
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Mg feoaa&apae Whool IV atopakaling i
keavatunan e elovhaan dalim

Bbivaiy Minanokal nn

Rerterimama fori relatinitag linpnsink
dan lpeteass Sapir-Wharf  hendasarkan  dana
Lonctmker pentopikalan dalam B\ dan termuatny a
makmy bydyva cantn berhahasa dalaim kemasan
amkine - anfarmasr pentopikalan terschnt
mcrpakan femon penting penchitian 1m
Mcskipun demikian. temuan dan <cimpufan i
perln decermaty Iehih panh dan ditindak lanpatt agar
dipervlch cimpulan vang hnat dan logis Untuk it
beponda para pemerhat, ahlh, dan penclite bahasa
dvarankan urtnk memndak Lanpt penelitian im
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